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ABSTRAK

Latarbelakang: Perilaku seksual dikalangan remaja merupakan permasalahan serius yang harus diatasi.
Wujud perilaku seksual yang biasa di lakukan remaja adalah berhubungan seksual pranikah di usia remaja.
Terdapat banyak faktor terkait dengan usia masa remaja, diantaranya adalah usia, tingkat pendidikan,
kedudukan ataupun domisili. Maksud dari penelitian yaitu mengidentifikasi faktor risiko yang
memengaruhi perilaku hubungan seksual pranikah oleh remaja Indoensia.
Metode: yang digunakan adalah penelitian analitik dengan desain penelitian cross-sectional. Data yang
dipakai yaitu data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 sub survei Kesehatan
Reproduksi Remaja (KRR).
Hasil: memperlihatkan korelasi usia remaja (p=0.000; PR=1,740) dan tingkat pendidikan (p=0,003;
PR=1,300) dengan usia pertama kali berhubungan seksual. Sedangkan ketiga variabel lainnya, yaitu status
ekonomi keluarga, status pekerjaan dan wilayah tempat tinggal remaja tidak berhubungan signifikan
(p≥0,05). Berdasarkan analisis regresi logistik faktor yang paling memengaruhi terhadap usia pertama kali
berhubungan seksual pranikah remaja adalah variabel tingkat pendidikan dengan OR = 4,000 (CI 95%
3,293-8,484), artinya remaja yang memiliki tingkat pendidikan rendah mempunyai peluang 4,000 kali
melakukan usia pertama kali berhubungan seksual pranikah di usia berisiko (15-19 tahun) pembanding
remaja yang berusia 20-24 tahun.
Kesimpulan: bahwa usia pertama kali remaja berhubungan seksual pranikah disebabkan oleh faktor usia
dan tingkat pendidikan.
Kata kunci: usia pertama kali berhubungan seksual pranikah, usia remaja, tingkat pendidikan, status
ekonomi keluarga

ABSTRACT

Background: Sexual behavior among adolescents is a serious problem that must be addressed
immediately. One form of sexual behavior that is usually done by teenagers is to have premarital sex at a
young age. There are many factors related to the age of first sexual intercourse in adolescence. The
purpose of this study was to identify risk factors that influence premarital sexual behavior by adolescents
in Indonesia.
Methods: used is analytical research with a cross-sectional research design. The data used is the
Indonesian Demographic and Health Survey (IDHS) 2017 sub-survey on Adolescent Reproductive Health.
Results: showed that there was a significant relationship between adolescent age (p = 0.000; PR = 1.740)
and education level (p = 0.003; PR = 1.300) with age at first sexual intercourse. While the other
variables, namely family economic status, employment status, and area of residence of adolescents were
not significantly related to the age of first sexual intercourse (p≥0.05).
Conclusions: Based on logistic regression analysis, it is known that the factor that most influences the
age at first having premarital sexual intercourse is the education level variable with OR = 4,000 (95% CI
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3,293-8,484), which means that adolescents who have a low level of education have a 4,000 chance of
having sex for the first time, having premarital sex at risky ages (15-19 years) compared to adolescents
aged 20-24 years. It can be concluded that the age at which adolescents first had premarital sex was
caused by factors of age and level of education
Keywords: age of first premarital sexual intercourse, adolescent age, education level, family economic
status

PENDAHULUAN

Permasalahan kependudukan menjadi hal
yang menarik untuk diteliti lanjut serta
komprehensif keterlibatan dari disiplin imu dan
acuan yang memiliki pembeda Pembangunan
dari tahun 2020-2024 dengan maksud
pembentuk sumber daya manusia, memiliki
mutu dan daya saing ialah sumber daya
manusia yang memiliki kecerdasar, adaptif,
berinovasi dengan bidang perencanaan
kependudukan yang sebenarnya untuk
penyelesaian masalah sosial penduduk
contohnya pernikahan, hamil ataupun kematian
dan perkawinan serta pelayanan kesehatan.

Terdapat 20 indikator sasaran pokok
RPJMN Teknokratik bidang kesehatan 2020-
2024 salah satu nya adalah ASFR (Age Spesifik
Fertility Rate) 15 -19 tahun dimana data SDKI
2017 menunjukkan angka 36 per 1000 maka di
tahun 2024 diharapkan turun sesuai target,
yakni menjadi 18 per 1000, sedangkan menurut
WHO, secara global angka fertilitas remaja 15-
19 tahun adalah sebesar 44 per 1000
perempuan.1 Hasilnya dari proyeksi BPS serta
Bapenas memperlihatkan jika struktur
kependudukan Indonesia dengan dominasi
penduduk muda, kemudian dengan 66,8 juta
jiwa kependudukan perempuan, dengan
repruksi yang beragam.

Survei SDKI 2017 yang dilakukan
didapatkan hasil persentase wanita usia 15-19
tahun yang sudah pernah melahirkan
mendapatkan hasil 7,8 dan yang sedang hamil
anak pertama sebesar 1,5. Fertilitas remaja
berdampak tidak baik dengan global ataupun
yang sifatnya personal. Global yaitu anak
pertama dari umur yang remaja, maka hal
tersebut menjadi masa perpanjangan
reproduksi.

Survei SDKI 2012 menemukan persentase
remaja pria dan wanita usia 15-19 tahun belum
kawin yang pernah melakukan hubungan
seksual sebesar 5,2% dari total jumlah remaja
12.853 remaja. Sedangkan persentase pada
remaja wanita dan pria usia 20-24 tahun belum
kawindengan16,2% dari total jumlah 6546
remaja dan dengan perbandingan berdasarkan
tempat tinggal, yaitu pedesaan sekitar 8,8%
dan perkotaan sebesar 9,6%. Menyeluruh dari
peresentase 15 hingga 24 tahun belum menikah,
melakukan hubungan seksual sebelum nikah
dengan pembanding perempuan diumur yang
sama.2

Di Indonesia, masalah seksualitas
merupakan hal tabu untuk dibahas. Baik orang
tua maupun anak masih merasa tidak nyaman
untuk membicarakan tentang masalah
seksualitas.3 Meskipun kenyataanya remaja
saat ini permisif, dengan pranikah. tidak diikuti
dengan pemahaman yang benar mengenai
kesehatan reproduksi akibatnya kebutuhan
remaja terhadap informasinya, untuk melayani
dan reproduksi dan seksual akan memberikan
dampak dari waktu yang ditentukan.

Maksud dari penelitian yaitu analisa
hubungan faktor sosial demografi, umur
pertama dari pranikah remaja.

METODE

Kajian ini memakai analisis kuantitatif,
memakai data sekunder dengan SDKI tahun
2017, penelitian yang digunakan dengan umur
15-24 tahun yang ada pada SDKI tahun 2017,
yaitu sebanyak 14.766. Teknik dari
pengambilan sampel dengan purposive
sampling, dimana responden yang didapatkan
berdasarkan kriteria inklusi. Kajian dan
golongan dalam kriteria inklusi dari 15 hingga
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24 yang terdata dalam SDKI 2017 yang sudah
pernah melakukannya, dari kajian dengan data
SDKI 2017, namun data terdapat dalam set tidak
lengkap (terdapat missing data cases).

Besar sampel semula pada penelitian ini
adalah sebanyak 14.766, tetapi karena terdapat
sampel yang missing pada variabel maka sampel
tersebut dihilangkan dengan cara dieliminasi
sehingga didapatkan jumlah sebanyak 8514

responden. Kemudian dari jumlah tersebut, diambil
sampel remaja yang sudah pernah melakukan
hubungan seksual pranikah yaitu sebanyak 219
responden. Metode analisis yang dipergunakan
yaitu analisis regresi dengan memakai komputer,
mendeskripsikan karakter variabel dan analisis
univariat dengan penentuan hal-hal yang
memengaruhi.

HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Gambaran Usia Pertama Kali Melakukan Hubungan Seksual Pranikah pada Remaja
Berdasarkan Data SDKI 2017

Sumber: Data SDKI 2017 (diolah)

Berdasarkan hasil analisis dekriptif
menyatakan bahwa sebagian besar remaja yaitu
sebanyak 74,0% atau 162 responden mengaku saat

berusia 15-19 tahun pertama kali melakukan
berhubungan seksual pranikah, sedangkan sisanya
sebanyak 26,0% atau 57 responden mengaku
pertamanya dengan pranikah berusia 20-24 tahu

Tabel 2 Gambaran Distribusi Frekuensi Determinan Usia Pertama Kali Melakukan Hubungan
Seksual Pranikah Remaja Berdasarkan Data SDKI 2017

Sumber: Data SDKI 2017 (diolah)

Usia Pertama Kali Melakukan Hubungan Seksual
Pranikah

N %

15-19 tahun (beresiko)
20-24 tahun (tidak beresiko)

162
57

74,0
26,0

Total 219 100,0

Variabel N %
Usia
15-19 tahun
20-24 tahun
Tingkat Pendidikan
Rendah
Tinggi
Status Ekonomi Keluarga
Miskin
Menengah ke atas
Status Pekerjaan
Tidak bekerja
Bekerja
Wilayah Tempat Tinggal
Perkotaan
Pedesaan

85
134

50
169

128
91

127
92

118
101

38,8
61,2

22,8
77,2

58,4
41,6

58,0
42,0

53,9
46,1

Total 219 100,0
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Tabel 2 dengan remaja yang menjadi
responden pada penelitian ini memiliki usia 20-24

tahun (61,2%), tingkat pendidikan tinggi (77,2%),
status ekonomi keluarga miskin (58,4%), status
pekerjaan tidak bekerja (58,0%), dan tinggal di
perkotaan (53,9%

Analisis Multivariat

Memakai regresi logistik untuk memprediksi
faktor determinan yang berperan dalam
mempengaruhi adanya perilaku berhubungan

seksual pranikah pada remaja. seleksi kandidat
variabel independen menggunakan analisis
multivariat dengan regresi logistik dengan melihat
variabel tingkat pendidikan dengan model akhir.

Tabel 3 Analisis Multivariat Regresi Logistik

Berdasarkan hasil pemodelan di atas,
memperlihatkan hasil uji korelasi, dengan
penilaian signifikansi p<0,05, sehingga model
regresi yang ada layak untuk digunakan. Berdasar
kepada hasil analisisnya, tingkatan kependidikan
ibu yaitu variabel yang memiliki nilai OR (Odds

Ratio) = 4,000 (CI 95% 1,401-10,658), dengan
pengertian tingkatan pendidikan rendah
mempunyai peluang 4,000 kali melakukan usia
pertama kali berhubungan seksual pranikah di usia
berisiko (15-19 tahun) dibandingkan usia remaja
yang berusia 20-24 tahun.

PEMBAHASAN
Remaja merupakan agen perubahan yang

kelak akan menjadi penerus dan penentu masa
depan dari suatu bangsa. 4Remaja yaitu aset bangsa
dengan generasi kedepan yang sebenarnya. Masa
remaja merupakan waktu merubah
keberlangsungan yang cepat dengan daya tumbuh
dan sikapnya. Perubahan yang dimaksud dengan
tak seimbangnya, merubah jiwa dengan
memunculkan kebingungan dengan remaja dan
tanggung jawab.5

Perilaku seks pranikah yaitu suatu hal dengan
pelaksanaan dari personal ataupun individunya.
6 .Hasil kajian dengan melihat jika remaja
berhubungan seksual pranikah pertama kali di usia
berisiko cukup ataupun sering terjadi. Berdasarkan
hasil analisis dekriptif menyatakan bahwa sebagian
besar remaja yaitu sebanyak 74,0% atau 162

responden mengaku saat berusia 15-19 tahun
pertama kali melakukan berhubungan seksual
pranikah, sedangkan sisanya sebanyak 26,0% atau
57 responden mengaku utama sekali dengan
pranikah berusia 20-24 tahun.

Remaja usia <20 tahun (usia berisiko)
perempuan secara alaminya dengan cenderung
mempunyai emosi yang labil, jika terjadi
kehamilan di usia mudah tergundang berdampak
pada perhatian pemenuhan gizi saat hamil .7 Usia
yang aman bagi seorang wnaita untuk hamil yaitu
umur 20-35 tahun, dikarenakan masa reporuksi
yang sehat, bisa berisiko terhadap komplikasi yang
dapat membahayakan jiwa ibu, yang dapat
menyebabkan peradarahan postpartum. 8.Perilaku
seksual pranikah pada usia remaja dapat
ditimbulkan karena berbagai macam kondisi.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Rusmiati. 9

Variabel B P
value

OR
(95%CI)

Tingkat Pendidikan
Rendah
Tinggi

1,386 0,006 4,000 (1,401-10,658)

Konstanta -2,197 0,000
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menunjukkan bahwa sebanyak 1,1% remaja tidak
setuju terhadap pentingnya menjaga keperawanan
Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh
Adawiyah 10 menunjukkan bahwa remaja yang
memiliki sikap negatif memiliki risiko 12,92 kali
dalam pelaksanaan pembanding pada mereka yang
mempunyai sikap baik, yaitu dengan
kecenderungan dukungan dan persetujuan untuk
menikah.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa akses
keterpajanan media massa terhadap pengetahuan
terkait perilaku seksual pranikah bersumber dari
paparan informasi dari guru (16,0%) dan teman
(16,0%). Perilaku seksual remaja gambaran
informasi mengenai kesehatan reproduksi.
Pengetahuan mengenai perolehan dari keluarga
ataupun teman sejawatnya. 11 Hasil SDKI 2007
memperlihatkan remaja memiliki perolehan
informasi mengenai reproduksi, keterbasan
indormasi dari perilaku seksual yang negatif dan
memiliki tanggungan kesehatan.12

Hubungan Usia dengan Usia Pertama Kali
Melakukan Hubungan Seksual Pranikah Pada
Remaja di Indonesia

Hasil kajian memperlihatkan jika remaja yang
berusia 20-24 tahun sebagian besar telah
melakukan usia pertama kali berhubungan seksual
pranikah di usia 15-19 tahun (57,5%) perolehan
value pengertian, dengan melaksanakan yang
terkait dengan seks pranikah, usia 15-19 tahun
mempunyai peluang 1,740 kali melakukan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan survei di
negara Nigeria dimana diketahui bahwa sebanyak
38% remaja putri dengan 57,3% dengan usia 15-19
tahun telah ataupun pernah melakukannya. 13

Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh
Purwatiningsih 14 menunjukkan bahwa usia
pertama kali melangsungkan hal tersebut dari 18
tahun (35%), paling banyak kedua, dengan 16
tahun (15%). Umur dan korelasi pembanding studi
yang membedakan. Penelitian Putri 15 memaparkan
jika perilaku tersebut dengan resiko tinggi 19 tahun
(37,5%), kemudian remaja usia 18 tahun (13,0
persen), sedangkan pada usia di bawahnya,
persentasenya di bawah 10 persen.

Reiss dan Miller memaparkan cenderungkan
peningkatan umur dari seseorang maka tingkat
perilaku seks pranikah akan semakin meningkat16
kemudian semakin bertambahnya umurnya, dengan

sikap dengan resiko HIV/AIDS. Semakin
bertambahnya usia remaja, dengan perkembangan
organ yang memengaruhi dorongan seksual yang
muncul dan kepuasan seks.9 Remaja dengan usia 20
– 24 dengan yang matang seksualnya jika
dibandingkan usia 15 – 19 tahun, dengan
persentase pembandingnya.17

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Usia
Pertama Kali Melakukan Hubungan Seksual
Pranikah Pada Remaja di Indonesia

Hasil kajain memperlihakan jika remaja yang
memiliki tingkat pendidikan rendah sebagian besar
telah melakukan usia pertama kali berhubungan
seksual pranikah di usia 15-19 tahun (90,0%) dan
didapatkan hasil p value = 0,003, artinya ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan usia pertama kali melakukan
hubungan seksual pranikah remaja. Hasil analisis
bivariat diketahui nilai PR variabel tingkat
pendidikan = 1,300 (95%CI = 1,134-1,490),
sedangkan berdasarkan analisis multivariat
diketahui nilai OR variabel tingkat
pendidikan=4,000 (95%CI=1.401-10,658), yang
artinya remaja yang memiliki tingkat pendidikan
rendah mempunyai peluang 4,000 kali melakukan
usia pertama kali berhubungan seksual pranikah di
usia berisiko (15-19 tahun). Berdasarkan
perhitungan rumus persamaan regresi logistik,
diketahui bahwa remaja yang memiliki tingkat
pendidikan rendah maka probabilitas remaja
mengalami usia pertama kali berhubungan seksual
pranikah remaja di usia berisiko adalah sebesar
30,7%.

Peneltian yang selaras dengan 18

memperlihatkan jika tingaktan kependidikan terkait
dengan hubungan dan peluang hubungan seksual di
Indonesia. Kajian yang telah dilakukan oleh 19 yang
menyatakan bahwa remaja berpendidikan tinggi
sediitnya dengan pembanding pada remaja dan
kependidikan rendah.

Hubungan Status Ekonomi Keluarga dengan
Usia Pertama Kali Melakukan Hubungan
Seksual Pranikah Pada Remaja di Indonesia

Hasil kajian ini melihatkan jika sebagain besar
karena status ekonomi miskin (58,4%). Hasilnya
dari analisis bivariant dengan nilai p value = 0,681,
nilai p value> 0,05) artinya tidak ada hubungan
yang signifikan antara status ekonomi keluarga
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dengan usia pertama kali melakukan hubungan
seksual pranikah remaja. Hal ini dapat disebabkan
karena remaja yang memiliki status ekonomi
miskin (75,0%) dan menengah ke atas (72,5%)
tidak menunjukkan hasil yang jauh berbeda dalam
usia pertama kali berhubungan seksual pranikah di
usia 15-19 tahun. Menurut analisis peneliti, yang
menjadi sebab status ekonomi menengah ke atash,
dengan akses pornografi yang mudah hseperti
akses terhadap internet, majalah maupun televisi.

Kajian ini selaras dengan dilaksanakan
Syaputri20 yang menunjukkan bahwa status
ekonomi tidak terkait jelas dengan seksual remaja
(p=0,168). Pendapatan dengan hubungan dari seks
remaja, dengan hal umum dari informasi dan
pengeluaran uang, dengan teman sebaya ataupun
media.

Penelitian19 dengan pernyataan jika remaja
kaya lebih sedikit untuk melakukan hubungan
diluar nikah dibanding yang tidak. Penelitian
lainnya yang yang telah dilakukan oleh Hasibuan 21

menunjukkan jika kemiskinan memengaruhi seks
pranikah 74.1%, dimana ada pengaruh kemiskinan
terhadap kejadian seks pranikah (p=0,002).
Kemiskinan berpeluang sebanyak 1,138 kali untuk
melakukan seks pranikah daripada remaja putri
yang mendapat pengaruh negatif dari kemiskinan.
Sedangkan penelitian lainnya yang telah dilakukan
oleh 22 dari analisis SDKI 2012, menunjukkan
bahwa remaja sangat miskin dengan resiko dua kali
lipat (POR=2,06; 95% CI: 1,525-2,781).

Berdasarkan hasil penelitian ini juga terdapat
remaja yang memiliki status ekonomi keluarga
yang menengah, kaya dan sangat kaya yang
memiliki perilaku berhubungan seksual pranikah,
hal ini dapat disebabkan karena para remaja
tersebut kesamaan mempunyai peluang dari sikap
pacaran seks pranikah.

Hubungan Status Pekerjaan Remaja dengan
Usia Pertama Kali Melakukan Hubungan
Seksual Pranikah Pada Remaja di Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja tidak bekerja (58,0%). Hasil
kajian memperlihatkan jelas status pekerjaan
dengan (p value = 0,206, nilai p value > 0,05).
Remaja bekerja ataupun tidak dengan persentase
69,6% remaja yang bekerja telah melakukan
hubungan seksual pranikah di usia beresiko (15-19

tahun) dibandingkan dengan remaja yang tidak
bekerja (77,2%).

Hasil kajian selaras dengan Hindiarti23 yang
menunjukkan jika korelasi status sikap dengan
(p=0,918). Penelitian lain yang telah dilakukan
oleh Wahyuni dan Jatmiko (2012) berdasarkan
analisis SDKI 2012 di DKI Jakarta menunjukkan
bahwa status bekerja remaja tidak berhubungan
dengan perilaku hubungan seksual remaja
(p=0,203). Remaja yang bekerja maupun tidak
bekerja mempunyai peluang yang sama untuk
melakukan hubungan sebelum pernikahan.
Penelitian dari 24, menunjukkan bahwa remaja pria
yang bekerja dan remaja yang tidak bekerja
mempunyai kesamaan wawasan reproduksinya.

Hubungan Wilayah Tempat Tinggal Remaja
dengan Usia Pertama Kali Melakukan
Hubungan Seksual Pranikah Pada Remaja di
Indonesia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja tinggal di wilayah perkotaan
(53,9%). Hasil analisis bivariat memperlihatkan
tidak ada korelasi signifikan antara wilayah tempat
tinggal remaja dengan usia pertama kali melakukan
hubungan seksual pranikah remaja (p value=0,310;
p value > 0,05). Hal ini dapat disebabkan karena
remaja yang tinggal di wilayah perkotaan dan
remaja yang tinggal di wilayah pedesaan tidak
menunjukkan hasil yang jauh berbeda dalam usia
pertama kali berhubungan seksual pranikah,
dimana sebanyak 71,2% remaja yang tinggal di
wilayah perkotaan telah melakukan hubungan
seksual pranikah di usia beresiko (15-19 tahun)
dibandingkan dengan remaja yang tinggal di
wilayah pedesaan (77,2%). Hasil penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian Pratiwi dan
Basuki (2011) yang menunjukkan adanya
hubungan yang jelas dengan sikap seks (p=0,000).

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa

sebagian besar remaja di Indonesia yaitu sebanyak
74,0% dari total Jumlah total remaja laki-laki
dan perempuan (usia 15-24 tahun) yang sudah
melakukan hubungan seksual pranikah yaitu
sebanyak 219 mengaku saat berusia 15-19 tahun
pertama kali melakukan berhubungan seksual
pranikah. 219 remaja yang menjadi responden pada
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penelitian ini memiliki usia 20-24 tahun (61,2%),
tingkat pendidikan tinggi (77,2%), status ekonomi
keluarga miskin (58,4%), status pekerjaan tidak
bekerja (58,0%), dan tinggal di perkotaan (53,9%).

SARAN
Bagi remaja diharapkan dengan peningkatan

mengenai pencegahan perilaku seksual pranikah
dengan pencarian informasi baik dengan
selektifmemilih teman sebaya yang baik agar tidak
terpengaruh terhadap perilaku seksual yang
menyimpang. Bagi keluarga khususnya orang tua
perlu menjaga komunikasi yang baik dengan anak
terbuka antara orang tua dengan remaja termasuk
komunikasi mengenai seksualitas dan kesehatan
reproduksi. Orang tua juga harus memfasilitasi
remaja dalam penyaluran bakatnya. Diharapkan
BKKBN melakukan kerja sama dengan Kemenkes
dan Kemendikbud serta kementerian atau lembaga
lainnya agar terjadi sinergisme prorgam-program
dari lembaga yang terkait untuk memasukkan
pendidikan seks ke dalam kurikulum pelajaran
terkait kesehatan reproduksi sesuai dengan usia dan
jenjang pendidikan pada remaja dan pencegahan
perilaku seks pranikah dan disertai dengan
pemberian pelajaran moral dan agama.
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